C.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Kebebasan Berpendapat Hak fundamental yang memungkinkan individu untuk

mengemukakan, meluapkan, dan menyampaikan gagasan, opini, dan
pandangan mereka tanpa hambatan atau represi dari pihak lain yang memiliki
implikasi yang luas dan kompleks dalam konteks sosial, politik, dan psikologis.
Pentingnya Kebebasan Berpendapat Kebebasan berpendapat sangat dibutuhkan
dalam segala aspek, terutama dalam kehidupan negara demokrasi. melalui Era
Digital, Era digital ini memberikan banyak peluang bagi dunia pendidikan
untuk melakukan berbagai perubahan menjadi lebih baik.

Dalam era digital saat ini, kebebasan berekspresi menjadi hal yang penting di
lingkungan kampus, khususnya bagi mahasiswa dilAIN Syekh Nurjati memiliki
ruang lebih untuk menyuarakan opini terkait isu akademisi dan social tetapi ada
batasannya juga karena ada beberapa tantangan dalam kebebasan berpendapat
termasuk resiko misinformasi, penyalahgunaan cyberbullying dan blackflash.
Meskipun ada kebebasan berbicara etika pun harus tetap dijaga untuk
menghindari kata-kata kasaratau merendahkan orang lain.

Universitas bertanggung jawab menyediakan lingkungan inklusif yang aman
bagi mahasiswa untuk berekspresi secara bebas, sambil mendorong pemikiran
kritis dan keingintahuan intelektual. Untuk mencapai tujuan ini, penting bagi
universitas untuk membangun budaya keterbukaan, menghormati beragam
perspektif, serta mendorong literasi digital dan literasi media.

Kebebasan berpendapat dalam ruang publik dijamin oleh hukum positif dan
figh siyasah. Menurut hukum positif, kebebasan berpendapat dijamin oleh Pasal
28E UUD 1945 dan penting untuk mempertahankan hak asasi manusia dan
memungkinkan kritik konstruktif. Dalam perspektif figh siyasah, kebebasan
berpendapat dan berpikir dianggap sebagai kewajiban umat Islam untuk
menyampaikan kritik dan memberikan nasehat. Namun, kebebasan berpendapat

harus seimbang dengan perlindungan terhadap hak-hak lain dan pribadi.
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Pemerintah memiliki peranan penting dalam memastikan kebebasan
berpendapat dengan memberikan perlindungan dan memastikan tidak

disalahgunakan.
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d. Saran

1. Masyarakat harus sadar diera digitalisasi ini merupakan tempat untuk
menunjang dalam berekpresi dan berpendapat, selain adanya ruang
publik/ruang terbuka untuk berekspresi dunia sekarang mempuyai era
digitalisasi yang memudahkan masyarakat untuk terus berkembang lebih
pesat.

2. Perlunya pemberdayakan dengan keterampilan literasi digital yang kuat agar
mereka dapat mengelola informasi secara efektif dan kritis di era digital ini.
Universitas dapat menyelenggarakan pelatihan dan program pengembangan
literasi digital secara berkala.

3. 1AIN Syekh Nurjati juga harus mampu menciptakan lingkungan yang inklusif
dan aman di mana mahasiswa dapat menggunakan hak kebebasan berpendapat

mereka dengan efektif dan bertanggung jawab dalam era digital ini.



